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ABSTRAK 

 

Peningkatan jumlah lansia di Kota Palembang serta keberadaan anak terlantar 

menunjukkan kebutuhan akan fasilitas sosial yang lebih adaptif. Panti sosial konvensional 

dinilai belum mampu memenuhi aspek psikologis dan sosial penghuni, ditandai dengan 

rendahnya tingkat kebahagiaan lansia dan kurangnya interaksi sosial. Di sisi lain, anak-anak 

asuh juga mengalami kekosongan figur keluarga. Perancangan ini mengusung konsep 

intergenerational space untuk mempertemukan lansia dan anak dalam satu lingkungan yang 

saling mendukung. Pendekatan wayfinding diterapkan guna memudahkan orientasi ruang bagi 

lansia. Hasil perancangan diharapkan mampu menciptakan hunian yang inklusif, nyaman, serta 

meningkatkan kualitas hidup dan interaksi sosial antar generasi. 

 

Kata kunci: panti sosial, lansia, anak, intergenerational space, wayfinding 
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ABSTRACT 

 

The increasing number of elderly people in Palembang City, along with the presence of 

abandoned children, indicates the need for more adaptive social care facilities. Conventional 

social institutions are considered insufficient in addressing the psychological and social needs 

of residents, as reflected in the low level of elderly well-being and limited social interaction. 

Meanwhile, children in care also experience the absence of family figures. This design adopts 

the intergenerational space concept to bring together elderly people and children in a mutually 

supportive environment. A wayfinding approach is applied to improve spatial orientation for 

the elderly. The design is expected to create an inclusive and comfortable living environment 

while enhancing quality of life and social interaction across generations. 

Keywords: social care facility, elderly, children, intergenerational space, wayfinding 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kementerian Kesehatan Indonesia menggolongkan lansia dalam tiga kategori usia yaitu 

lansia muda yaitu lansia yang berumur sekitar 60-69 tahun, lansia madya yang berumur sekitar 

70-79 tahun, dan lansia tua yang berumur 80 tahun ke atas. Kota Palembang sebagai Ibu Kota 

Provinsi Sumatera Selatan mengalami pertumbuhan penduduk dari tahun ke tahun. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Palembang tahun 2024, jumlah penduduk 

lansia yaitu 198.082 jiwa. Jika dibandingkan dengan data tahun 2023, jumlah penduduk 

meningkat dari awalnya 188.305 jiwa. Berdasarkan data Tahun 2022 dari Peraturan Walikota 

Palembang No 1 Tahun 2024, jumlah anak terlantar yang berada di luar panti sebanyak 67 jiwa. 

Lansia sebagai kelompok usia rentan, kerap mengalami degradasi pada kemampuan 

psikologis. Akibat dari penurunan kemampuan psikologisnya berupa kesepian karena 

kurangnya perhatian yang didapatkan dan disorientasi kemampuan berjalan. Selain itu terdapat 

sebuah kontradiksi dimana lansia juga tidak ingin membebani anggota keluarga maupun orang-

orang disekitarnya. Hunian panti jompo atau panti werdha menjadi salah satu solusi bagi lansia 

yang merasa kesepian. Namun, banyak penelitian yang membahas kebahagiaan lansia 

mendapatkan hasil bahwa mayoritas lansia masih kurang bahagia.  

Penelitian di Indonesia juga menunjukkan bahwa alasan lansia tinggal di panti werdha 

dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal, seperti kehilangan pasangan hidup, 

tidak memiliki keluarga inti yang tinggal serumah, keterbatasan ekonomi, serta keinginan 

untuk memperoleh perawatan yang lebih terjamin. Selain itu, perubahan struktur keluarga 

perkotaan yang semakin kecil dan mobilitas kerja anak yang tinggi turut mempengaruhi 

keputusan lansia untuk memilih tinggal di panti. 

Penelitian yang dilakukan oleh Aruan et al. (2024) mendapatkan hasil bahwa 52,5% lansia 

merasa tidak bahagia setelah berada di Panti Lansia. Hal ini mengindikasikan bahwa 

pendekatan hunian lansia tidak cukup hanya berorientasi pada penyediaan tempat tinggal, 

tetapi juga perlu memperhatikan aspek psikologis, sosial, dan kualitas pengalaman ruang.  

Kelompok lansia dan anak asuh sering mengalami kekosongan figur dalam hidup mereka. 

Bagi Lansia, mereka merasa kehilangan peran sosial. Kehadiran anak-anak memberi mereka 

tujuan hidup menjadi figur kakek atau nenek. Bagi Anak Asuh, mereka kehilangan figur orang 


